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ABSTRAK 

Quasi-Linear Convective System (QLCS) merupakan sistem konvektif linier berskala meso yang berpotensi 
menghasilkan hujan lebat dan angin kencang, sehingga diperlukan kajian karakteristik sistem tersebut di 
wilayah tropis. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik QLCS di Sumatra Selatan dalam 
radius cakupan 150 km dari Radar Cuaca Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang selama tahun 2025. 
Analisis dilakukan menggunakan data Radar Cuaca Doppler C-Band yang diolah dengan Rainbow Display, 
Analysis and Research Tool (RainDART) untuk menghasilkan produk Column Maximum (CMAX), Cell 
Centroid Tracking (CTR), Horizontal Wind (HWIND), dan Vertical Shear (VSHEAR). Karakteristik yang 
dianalisis meliputi jumlah kejadian, sebaran temporal dan spasial, tipe pembentukan, karakteristik 
propagasi, serta profil angin lapisan bawah. Hasil penelitian mengidentifikasi 32 kejadian QLCS dengan 
panjang sistem 52,28–186,01 km, reflektivitas maksimum 55,0–63,5 dBZ, dan durasi hidup 90–190 menit. 
Sebagian besar kejadian QLCS dalam domain penelitian terjadi pada siang hari (local time) di wilayah 
coastal plain, dengan tipe pembentukan yang didominasi broken line. Sistem umumnya bergerak ke arah 
tenggara dengan kategori fast moving (>7 ms⁻¹), memiliki durasi hidup >120 menit, serta berkembang 
pada lingkungan vertical wind shear kategori strong (>0,005 s⁻¹) dan kecepatan angin horizontal 
maksimum >20 knot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa QLCS di Sumatra Selatan memiliki karakteristik 
yang sesuai dengan sistem konvektif terorganisasi di wilayah tropis yang dapat mendukung pemantauan 
dan analisis cuaca ekstrem berbasis radar cuaca. 

Kata-kata kunci: Propagasi; Quasi-Linear Convective System; Radar cuaca Doppler; Vertical wind shear 

PENDAHULUAN  

Fenomena cuaca konvektif merupakan salah satu penyebab utama kejadian cuaca ekstrem di berbagai 
wilayah. Salah satu sistem konvektif yang berperan penting dalam menghasilkan cuaca ekstrem adalah 
Mesoscale Convective System (MCS), yaitu kumpulan awan Cumulonimbus (Cb) yang membentuk area 
presipitasi berdekatan dengan skala horizontal sekitar 100 km atau lebih (Houze, 2004). Salah satu bentuk 
MCS bertipe linier adalah Quasi-Linear Convective System (QLCS). Lombardo & Colle (2010) memberikan 
definisi QLCS sebagai sistem konvektif linier skala meso dengan nilai reflektivitas (Z) citra radar ≥35 dBZ, inti 
konvektif ≥50 dBZ, perbandingan panjang dan lebar sistem 5:1, serta masa hidup sistem minimal 30 menit. 
Pada penelitian lain, QLCS kerap dikaitkan dengan kejadian hujan lebat, angin merusak (damaging winds), 
banjir bandang, hujan es, tornado, serta mesovortex tornadoes yang menimbulkan cuaca ekstrem (Britt et 
al., 2024; Rigo & Farnell, 2024). Trapp et al. (2005) melaporkan bahwa sekitar 18% dari seluruh kejadian 
tornado di Amerika Serikat pada periode 1998–2000 dihasilkan oleh QLCS. Skow & Cogil (2017) juga 
melaporkan bahwa satu kejadian QLCS di Iowa menghasilkan 111 jalur kerusakan yang dipetakan sepanjang 
350 km jalur pergerakan badai, dengan 35 di antaranya diklasifikasikan sebagai tornado. Sementara itu, 
Widyandaru et al. (2026) melaporkan pengamatan radar pada QLCS di Sumatra Barat menghasilkan intensitas 
hujan ekstrem mencapai 51 mm/jam. Besarnya potensi bahaya tersebut menjadikan QLCS perlu dianalisis 
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karakteristiknya, karena durasi hidup, reflektivitas, ukuran, dan pola perkembangannya berperan dalam 
mengidentifikasi potensi kejadian cuaca konvektif. 

Beberapa penelitian telah mengkaji karakteristik QLCS di berbagai wilayah Indonesia, antara lain di 
Pontianak (Mulya & Maulana, 2022) dan Sulawesi Selatan (Abubakar et al., 2024). Secara umum, QLCS di 
Indonesia didominasi oleh tipe pembentukan broken line, memiliki propagasi cepat (fast moving), dan 
berkembang pada kondisi vertical wind shear kategori kuat. Karakteristik berupa propagasi cepat dan vertical 
wind shear kuat menunjukkan QLCS merupakan sistem konvektif terorganisasi, yang mampu 
mempertahankan durasi sistem dan meningkatkan potensi terjadinya hujan lebat serta angin kencang, 
dibandingkan konveksi yang tidak terorganisasi (Weisman & Davis, 1998). Namun demikian, karakteristik 
temporal, spasial, arah propagasi, dan durasi hidup menunjukkan variasi antarwilayah. Penelitian Mulya & 
Maulana (2022) melaporkan QLCS di Pontianak umumnya terbentuk di coastal plain pada siang hari, dengan 
durasi 60–90 menit, dan didominasi bergerak ke arah barat. Di Sulawesi Selatan, Abubakar et al. (2024) 
menemukan bahwa QLCS umumnya terbentuk di wilayah coastal ocean pada pagi dan sore hari, memiliki 
durasi 60–90 menit, dan dominan bergerak ke arah timur. Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, QLCS 
memiliki keterkaitan dengan fenomena meteorologi dan menunjukkan variasi karakteristik antarwilayah. 
Variasi tersebut dipengaruhi oleh kondisi geografis dan dinamika atmosfer lokal, termasuk pola musiman 
yang mengendalikan perkembangan sistem konvektif. 

Provinsi Sumatra Selatan secara klimatologi termasuk wilayah monsunal, berdasarkan Pemutakhiran 
Zona Musim Indonesia periode 1991–2020 oleh BMKG, dengan Kota Palembang yang memiliki puncak musim 
kemarau pada bulan Agustus dan puncak musim hujan pada bulan Desember (Tim Bidang Analisis Variabilitas 
Iklim, 2020). Variasi musiman tersebut menjadikan Sumatra Selatan sebagai wilayah yang representatif untuk 
mengkaji karakteristik QLCS selama satu siklus monsunal. Radar cuaca merupakan instrumen yang sesuai 
untuk mengidentifikasi karakteristik QLCS karena mampu merepresentasikan dimensi spasial sistem, pola 
propagasi, reflektivitas, serta evolusi pertumbuhan dan peluruhan sel konvektif dengan resolusi temporal 
yang tinggi (Lombardo & Colle, 2010). Meskipun penelitian mengenai QLCS telah dilakukan di Pontianak dan 
Sulawesi Selatan, kajian karakteristik QLCS di wilayah cakupan Sumatra Selatan masih terbatas, khususnya 
yang mendokumentasikan kejadian selama satu tahun pengamatan sehingga mencakup keseluruhan siklus 
monsunal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik QLCS di Sumatra Selatan 
dengan Radar Cuaca Doppler C-Band Stasiun Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang selama 
tahun 2025 yang meliputi sebaran temporal dan spasial, tipe pembentukan dan peluruhan, pola propagasi, 
serta karakteristik vertical wind shear. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Sumatra Selatan yang berada dalam cakupan pengamatan Radar Cuaca 
Doppler C-Band Stasiun Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang dengan jangkauan 
pengamatan sejauh 150 km. Batas cakupan tersebut dipilih karena merupakan jangkauan efektif radar cuaca 
untuk mengamati fitur-fitur skala awan konvektif secara optimal (The Bureau of Meteorology, 2026). Data 
utama yang digunakan berupa data radar cuaca format volumetrik (.vol) dengan resolusi temporal 10 menit 
selama periode penelitian. Data radar selanjutnya diolah menggunakan Rainbow Display, Analysis and 
Research Tool (RainDART) untuk menghasilkan beberapa produk turunan, yaitu Column Maximum (CMAX), 
Cell Centroid Tracking (CTR), Horizontal Wind (HWIND), dan Vertical Shear (VSHEAR). Produk CMAX 
digunakan untuk menampilkan distribusi reflektivitas maksimum (dBZ) pada suatu kolom vertikal dan 
menjadi dasar dalam proses identifikasi serta analisis karakteristik QLCS. Hasil pengolahan CMAX kemudian 
digunakan untuk menentukan tanggal kejadian, reflektivitas maksimum (dBZ), panjang sistem (km), dan 
durasi hidup (menit) setiap kejadian QLCS melalui interpretasi visual dan pencatatan manual  

Sebaran spasial kejadian QLCS diklasifikasikan ke dalam tiga wilayah, yaitu coastal ocean (CO), coastal 
plain (CP), dan high terrain (HT). Klasifikasi ini mengacu pada Lombardo & Colle (2010) serta Prasetyo et al., 
(2018), yang membagi wilayah menjadi coastal ocean (CO) dengan elevasi <0 m, coastal plain (CP) pada 
elevasi 0–200 m, serta high terrain (HT) yang mencakup wilayah dengan elevasi >200 m, meliputi dataran 
tinggi (201–1200 m) dan pegunungan (>1200 m). Analisis temporal mengacu pada klasifikasi Lombardo & 
Colle (2010), yang membagi waktu kejadian menjadi empat kategori, yaitu pre-dawn (PD) pukul 00.00–05.59 
LT, morning (M) pukul 06.00–11.59 LT, afternoon (A) pukul 12.00–17.59 LT, dan evening (E) pukul 18.00–
23.59 LT. Tipe pembentukan QLCS ditentukan berdasarkan klasifikasi Bluestein & Jain (1985), yang 
membedakan pola pembentukan menjadi broken line, broken areal, back building, dan embedded areal. 
Selanjutnya, karakteristik propagasi dianalisis menggunakan overlay produk CTR terhadap CMAX untuk 
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menentukan arah dan kecepatan pergerakan sistem. Arah propagasi diklasifikasikan berdasarkan delapan 
arah mata angin, sedangkan kecepatan propagasi mengacu pada Barnes & Sieckman (1984), yang membagi 
sistem menjadi slow moving (<3 ms⁻¹), intermediate moving (3–7 ms⁻¹), dan fast moving (>7 ms⁻¹).  

Profil angin lapisan bawah terdiri dari kecepatan maksimum angin horizontal pada ketinggian 1,5 km 
dengan produk HWIND. Overlay produk HWIND terhadap CMAX menghasilkan plot windbarb dalam satuan 
knot. Kecepatan angin diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu kecepatan rendah (<10 knot), kecepatan 
sedang (10–19 knot), dan kecepatan tinggi (>20 knot) (Wicaksono, 2022). Identifikasi vertical wind shear 
(VWS) dilakukan dengan menggunakan produk VSHEAR pada lapisan atmosfer antara 1,5–3,1 km. Kemudian, 
dilakukan klasifikasi VWS yang mengacu pada penelitian Chaudhari et al. (2010). Pada penelitian tersebut, 
nilai VWS diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu weak atau W (<0,003 s⁻¹), moderate atau M (0,003–
0,005 s⁻¹), dan strong atau S (>0,005 s⁻¹). Hasil pengolahan seluruh parameter tersebut selanjutnya digunakan 
untuk mengidentifikasi karakteristik QLCS di wilayah penelitian selama tahun 2025. 

HASIL DAN DISKUSI  

Identifikasi QLCS 

Berdasarkan analisis produk CMAX Radar Cuaca Stasiun Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin II 
Palembang tahun 2025, teridentifikasi 32 kejadian QLCS yang memenuhi kriteria Lombardo & Colle (2010). 
Gambar 1 memperlihatkan salah satu contoh QLCS dengan panjang maksimum selama periode penelitian, 
yaitu 186,01 km, lebar 25,68 km, reflektivitas maksimum 62,5 dBZ, dan durasi hidup 120 menit. 

  
Gambar 1. Produk CMAX kejadian QLCS fase matang 13 Februari 2025 pukul 12.30 UTC (oval hitam merupakan QLCS) 

 
Rincian seluruh kejadian QLCS yang teridentifikasi selama periode penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Sebanyak 32 kejadian QLCS memenuhi kriteria identifikasi, dengan panjang sistem berkisar antara 52,28–
186,01 km, reflektivitas maksimum 55,0–63,5 dBZ, dan durasi hidup 90–190 menit. Durasi hidup QLCS paling 
sering berada pada rentang >120 menit, yaitu sebanyak 21 kejadian, dilanjutkan rentang 91–120 menit 
sebanyak 9 kejadian, dan rentang 61–90 menit sebanyak 2 kejadian. Dominasi QLCS berdurasi lebih dari 120 
menit menunjukkan dominasi sistem terorganisasi akibat VWS yang memadai, sehingga regenerasi sel-sel 
konvektif tetap berlangsung selama sistem bergerak. Sementara itu, QLCS dengan durasi pendek 
menunjukkan organisasi sistem yang lemah sehingga proses peluruhan berlangsung lebih cepat akibat 
berkurangnya suplai udara hangat dan lembap (Weisman & Davis, 1998). Hasil penelitian ini lebih mendekati 
karakteristik yang ditemukan oleh Akhirta (2018) di Pangkalan Bun, yang menunjukkan dominasi QLCS 
dengan durasi hidup lebih dari 120 menit. Kejadian QLCS paling sering didapati pada bulan Desember (7 
kejadian). Hal ini berkaitan dengan lokasi wilayah penelitian yang termasuk dalam zona musim bertipe 
Monsunal-2 dengan puncak musim hujan yang terjadi pada bulan Desember (Tim Bidang Analisis Variabilitas 
Iklim, 2020). Kondisi monsunal ini mendukung pertumbuhan awan konvektif terorganisasi, termasuk QLCS. 
Pola kejadian ini sejalan dengan penelitian QLCS oleh Abubakar et al. (2024) di Sulawesi Selatan. 
 
Sebaran Temporal dan Spasial QLCS 

Klasifikasi temporal secara waktu lokal (local time/LT) mengacu pada Lombardo & Colle (2010). 
Sebaran temporal QLCS pada masing-masing wilayah ditunjukkan pada Gambar 2. Di wilayah CO (Gambar 
2a), kejadian QLCS didominasi pada periode PD atau dini hari pada fase pembentukan, matang, dan 
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Tabel 1. Kejadian QLCS di Sumatra Selatan tahun 2025 

Kejadian 
ke- 

Tanggal kejadian 
QLCS 

Nilai reflektivitas maksimum 
(dBZ) 

Panjang di fase matang 
(km) 

Durasi hidup 
(menit) 

1 01-01-2025 57,5 60,00 120 

2 04-01-2025 62,5 127,80 130 

3 07-01-2025 (1) 61,5 183,56 150 

4 07-01-2025 (2) 59,5 63,92 110 

5 20-01-2025 56,5 127,03 150 

6 25-01-2025 63,5 79,23 150 

7 04-02-2025 60,0 79,27 110 

8 13-02-2025 62,5 186,01 120 

9 18-02-2025 58,5 123,39 190 

10 08-03-2025 59,5 103,05 150 

11 11-03-2025 57,5 72,26 100 

12 18-03-2025 (1) 56,5 67,30 120 

13 18-03-2025 (2) 55,0 80,58 110 

14 24-03-2025 59,0 79,30 140 

15 03-04-2025 57,5 89,77 90 

16 26-04-2026 57,0 70,30 100 

17 30-04-2025 59,0 78,30 140 

18 31-05-2025 58,5 151,75 170 

19 20-06-2025 61,5 95,64 130 

20 20-08-2025 58,0 69,41 180 

21 29-08-2025 57,0 73,15 140 

22 25-09-2025 60,0 52,28 140 

23 14-10-2025 62,5 78,55 130 

24 04-11-2025 56,5 74,50 90 

25 16-11-2025 62,5 131,89 100 

26 04-12-2025 (1) 63,5 182,83 160 

27 04-12-2025 (2) 58,5 56,65 130 

28 11-12-2025 59,5 129,72 140 

29 12-12-2025 60,0 181,31 160 

30 29-12-2025 (1) 57,5 91,69 160 

31 29-12-2025 (2) 59,0 114,02 160 

32 31-12-2025 56,5 85,45 150 

 
peluruhan. Pola ini menunjukkan pengaruh siklus diurnal konveksi di wilayah maritim, di mana konvergensi 
akibat angin darat serta propagasi sistem konvektif dari daratan mendukung perkembangan konveksi di atas 
laut pada malam hingga dini hari (Wu et al., 2008). Sebaliknya, CP (Gambar 2b) merupakan wilayah dengan 
jumlah kejadian QLCS terbanyak. Sebagian besar kejadian terjadi pada periode A atau siang hari, dengan 12 
kejadian pada fase pembentukan dan masing-masing 11 kejadian pada fase matang serta peluruhan. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa perkembangan QLCS di dataran rendah dipengaruhi oleh pemanasan permukaan 
pada siang hari yang meningkatkan ketidakstabilan atmosfer dan mendukung pertumbuhan konveksi (Yang 
& Slingo, 2001). Di wilayah HT (Gambar 2c), jumlah kejadian relatif sedikit, masing-masing dua kejadian pada 
fase pembentukan dan matang, dan seluruhnya terjadi pada periode A atau siang hari. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pembentukan QLCS di wilayah dataran tinggi dipengaruhi oleh kombinasi 
pemanasan siang hari dan pengangkatan orografis yang memicu perkembangan konveksi pada siang hingga 
sore hari (Yang & Slingo, 2001). 
 

 
Gambar 2. Sebaran temporal QLCS di wilayah (a) CO, (b) CP, dan (c) HT di Sumatra Selatan tahun 2025 
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Secara umum, sebaran temporal QLCS juga menunjukkan keterkaitan dengan siklus diurnal konveksi 
akibat pemanasan permukaan yang meningkatkan labilitas atmosfer pada siang hingga sore hari. Sebaran 
spasial seluruh fase hidup QLCS selama periode penelitian ditampilkan pada Gambar 3. Berdasarkan lokasi 
fase pembentukan, matang, dan peluruhan, pola pergerakan sistem kemudian dikelompokkan pada Tabel 2. 

 
Gambar 3. Peta sebaran QLCS di Sumatra Selatan 

 
Tabel 2. Sebaran spasial QLCS di Sumatra Selatan tahun 2025 dari fase pembentukan, matang, peluruhan 

Sebaran spasial pergeraksan dari fase 
pembentukan–matang–peluruhan 

Jumlah 

CP–CP–CP 25 
CO–CO–CO 4 
HT–HT–CP 2 
CO–CP–CP 1 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar QLCS di Sumatra Selatan berkembang pada satu zona 

topografi selama siklus hidupnya. Pola CP–CP–CP merupakan pola yang paling dominan dengan 25 kejadian, 
diikuti CO–CO–CO sebanyak empat kejadian. Perpindahan antarwilayah hanya ditemukan pada tiga kejadian, 
yaitu dua kejadian dengan pola HT–HT–CP dan satu kejadian dengan pola CO–CP–CP. Hasil ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar QLCS tumbuh, mencapai fase matang, dan meluruh di wilayah CP tanpa mengalami 
perpindahan topografi yang signifikan. Temuan tersebut konsisten dengan penelitian Mulya & Maulana 
(2022) dan Maulidyah et al. (2019) yang melaporkan dominasi kejadian QLCS di wilayah CP. Dominasi 
tersebut juga sejalan dengan Lombardo & Colle (2010), yang menyatakan bahwa sistem konvektif linier di 
wilayah daratan tropis lebih sering berkembang pada CP akibat pemanasan permukaan yang meningkatkan 
ketidakstabilan atmosfer dan mendukung pembentukan konveksi terorganisasi. 

 
Tipe Pembentukan QLCS 

Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat tiga tipe pembentukan QLCS di Sumatra Selatan selama tahun 
2025, yaitu broken line (BL), broken areal (BA), dan back building (BB). BL merupakan tipe yang paling 
dominan dengan 15 kejadian, diikuti BA sebanyak 12 kejadian dan BB sebanyak 5 kejadian. Masing-masing 
tipe pembentukan pada wilayah spasial CO, CP, dan HT terlihat pada Tabel 3. Ketiga tipe pembentukan 
didominasi oleh wilayah CP, dengan masing-masing 14 kejadian untuk BL, 10 kejadian untuk BA, dan 4 
kejadian untuk BB. Dominasi tipe BL pada penelitian ini berkaitan dengan keberadaan zona konvergensi 
memanjang yang menyediakan mekanisme pengangkatan terorganisasi sehingga mendukung pertumbuhan 
banyak sel konvektif secara hampir bersamaan (Bluestein & Jain, 1985). Selain itu, dominasi tipe BL pada 
penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian Astuti et al. (2019), Maulidyah et al. (2019), serta Mulya 
& Maulana (2022), yang juga melaporkan bahwa BL merupakan mekanisme pembentukan QLCS yang paling 
umum di berbagai wilayah Indonesia.  
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Tabel 3. Klasifikasi tipe pembentukan QLCS di wilayah spasial Sumatra Selatan tahun 2025 

Jenis Pembentukan CO CP HT Jumlah 

Broken Line 1 14 - 15 

Broken Areal 1 10 1 12 

Back Building 3 1 1 5 

 
Gambar 4–6 memperlihatkan contoh pembentukan QLCS bertipe BL, BA, dan BB yang teridentifikasi 

selama periode penelitian. Pada tipe BL (Gambar 4), beberapa sel konvektif telah tersusun secara linier sejak 
fase awal perkembangan, kemudian berkembang menjadi garis konveksi yang lebih kontinu. Pada tipe BA 
(Gambar 5), sel-sel konvektif mula-mula tersebar pada area yang relatif luas tanpa orientasi linier yang jelas, 
kemudian mengalami pertumbuhan dan interaksi hingga membentuk sistem konvektif linier. Sementara itu, 
tipe BB (Gambar 6) dicirikan oleh kemunculan sel-sel konvektif baru secara berulang pada bagian belakang 
sistem, sedangkan sel yang telah terbentuk bergerak mengikuti arah propagasi utama sehingga sistem terus 
berkembang memanjang. Karakteristik ketiga pola pembentukan tersebut sesuai dengan klasifikasi yang 
dikemukakan oleh Bluestein & Jain (1985). 

 
Gambar 4. Contoh kasus QLCS broken line di Sumatra Selatan tanggal 18 Maret 2025 pukul (a) 04.00 UTC, (b) 04.10 

UTC, (c) 04.20 UTC (oval hitam merupakan QLCS) 

 
Gambar 5. Contoh kasus QLCS broken areal di Sumatra Selatan tanggal 04 Desember 2025 pukul (a) 07.30 UTC, (b) 

07.40 UTC, (c) 07.50 UTC (oval hitam merupakan QLCS) 

 
Gambar 6. Contoh kasus QLCS back building di Sumatra Selatan tanggal 07 Januari 2025 pukul (a) 20.40 UTC, (b) 20.50 

UTC, (c) 21.00 UTC (oval hitam merupakan QLCS) 

 

Profil Propagasi QLCS 
Profil propagasi diidentifikasi untuk mengetahui arah dan kecepatan QLCS dengan overlay produk CTR 

terhadap CMAX pada saat fase matang, sebagaimana terlihat pada Gambar 7. Arah propagasi dominan pada 
fase matang adalah tenggara (SE) sebanyak delapan kejadian. Dilihat dari kecepatan propagasinya, kategori 
fast moving (>7 ms⁻¹) merupakan kategori yang paling dominan dengan 22 kejadian, diikuti kategori 
intermediate moving (3–7 ms⁻¹) sebanyak 8 kejadian, dan slow moving (<3 ms⁻¹) sebanyak 2 kejadian. Pola 
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tersebut sejalan dengan hasil penelitian Akhirta (2018) yang menunjukkan dominasi propagasi ke arah 
tenggara dengan kategori fast moving pada kejadian QLCS di Maumere. Hasil serupa juga dilaporkan oleh 
Astuti et al. (2019) di Bengkulu, yang menemukan bahwa sebagian besar QLCS bergerak ke arah tenggara 
dan didominasi oleh kategori fast moving. 

 
Gambar 7. Distribusi arah dan kecepatan propagasi sistem QLCS pada fase matang di Sumatra Selatan tahun 2025 

 
Profil Angin Lapisan Bawah 

Karakteristik angin lapisan bawah dianalisis menggunakan produk HWIND dan VSHEAR. Kecepatan 
angin horizontal diperoleh dari hasil overlay produk HWIND terhadap CMAX, kemudian diklasifikasikan 
menurut penelitian Wicaksono (2022). Sementara itu, nilai VWS diperoleh dari produk VSHEAR, kemudian 
diklasifikasikan mengikuti Chaudhari et al. (2010). Distribusi kecepatan angin horizontal maksimum pada 
setiap fase kehidupan QLCS ditunjukkan pada Gambar 8. Sebagian besar kejadian didominasi oleh kecepatan 
angin >20 knot, yaitu 28 dari 32 kejadian pada fase pembentukan, sedangkan seluruh kejadian pada fase 
matang dan peluruhan berada pada kategori tersebut. Tidak ditemukan kejadian dengan kecepatan <10 knot, 
dan hanya sedikit kejadian pada rentang 10–19 knot selama fase pembentukan. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian Akhirta (2018) yang melaporkan dominasi kecepatan angin horizontal >20 knot pada kejadian QLCS 
di Maumere, Surabaya, dan Pangkalan Bun. 

 
Gambar  8. Distribusi kecepatan angin horizontal maksimum kejadian QLCS di Sumatra Selatan tahun 2025 

 
Distribusi nilai VWS pada setiap fase kehidupan QLCS disajikan pada Tabel 4. Sebagian besar kejadian 

menunjukkan pola strong–strong–strong (S–S–S) dengan total 21 kejadian, sedangkan beberapa kejadian 
tidak memiliki nilai VWS karena sistem berada di luar jangkauan produk VSHEAR (lebih dari 100 kilometer 
dari radar). Secara umum, kategori strong mendominasi pada seluruh fase kehidupan QLCS. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Akhirta (2018), Mulya & Maulana (2022), serta Abubakar et al. (2024), yang juga 
menunjukkan dominasi lingkungan dengan vertical wind shear kuat. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
sebagian besar QLCS berkembang pada lingkungan dengan VWS yang besar, sehingga mendukung organisasi 
dan pemeliharaan sistem konvektif melalui pemisahan daerah updraft dan downdraft (Kholiviana et al., 2022; 
Chaudhari et al., 2010). 
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Tabel 4. Kecepatan propagasi QLCS di Sumatra Selatan tahun 2025 

Tanggal Kejadian 
VWS (s-1) Kategori 

Pembentukan Matang Peluruhan Pembentukan Matang Peluruhan 

01-01-2025 0,01027 0,00886 0,01048 Strong Strong Strong 

04-01-2025 0,01386 0,01445 0,01248 Strong Strong Strong 

07-01-2025 (1) 0,01334 0,01409 0,01492 Strong Strong Strong 

07-01-2025 (2) 0,00689 0,0102 0,01173 Strong Strong Strong 

20-01-2025 0,00751 0,0131 0,00833 Strong Strong Strong 

25-01-2025 0,00941 0,01445 0,01042 Strong Strong Strong 

04-02-2025 0,00706 0,01323 0,00967 Strong Strong Strong 

13-02-2025 0,01219 0,01472 0,01419 Strong Strong Strong 

18-02-2025 - 0,0104 0,01107 - Strong Strong 

08-03-2025 0,01357 0,01472 0,01304 Strong Strong Strong 

11-03-2025 0,01205 0,01335 0,0118 Strong Strong Strong 

18-03-2025 (1) 0,01092 0,01468 0,01348 Strong Strong Strong 

18-03-2025 (2) - - 0,01218 - - Strong 

24-03-2025 0,01246 0,01233 0,01125 Strong Strong Strong 

03-04-2025 - - - - - - 

26-04-2026 - - - - - - 

30-04-2025 - - - - - - 

31-05-2025 0,01265 0,01339 0,01326 Strong Strong Strong 

20-06-2025 0,01398 0,01464 0,01464 Strong Strong Strong 

20-08-2025 - - - - - - 

29-08-2025 - - - - - - 

25-09-2025 0,00645 0,00621 0,01322 Strong Strong Strong 

14-10-2025 0,00838 0,01468 0,01488 Strong Strong Strong 

04-11-2025 0,01066 0,0143 0,01431 Strong Strong Strong 

16-11-2025 0,01010 0,01204 0,00679 Strong Strong Strong 

04-12-2025 (1) 0,01201 0,01081 0,01148 Strong Strong Strong 

04-12-2025 (2) - 0,01231 0,01113 - Strong Strong 

11-12-2025 - 0,01078 0,0137 - Strong Strong 

12-12-2025 0,01399 0,01147 0,01006 Strong Strong Strong 

29-12-2025 (1) - - - - - - 

29-12-2025 (2) - 0,01319 0,01092 - Strong Strong 

31-12-2025 0,01349 0,01393 0,01371 Strong Strong Strong 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengidentifikasi 32 kejadian QLCS di Sumatra Selatan pada cakupan 150 km Radar Cuaca 
Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang selama tahun 2025. QLCS memiliki panjang 52,28–186,01 km, 
reflektivitas maksimum 55,0–63,5 dBZ, dan durasi hidup 90–190 menit, serta paling banyak terjadi pada 
bulan Desember, bertepatan dengan puncak musim hujan monsunal. QLCS di Sumatra Selatan umumnya 
terjadi di wilayah coastal plain dalam domain penelitian, dengan waktu kejadian yang didominasi pada siang 
hari. Tipe pembentukan yang paling dominan adalah broken line, sedangkan propagasi sistem umumnya 
bergerak ke arah tenggara dengan kategori fast moving (>7 ms⁻¹). Sebagian besar QLCS memiliki durasi hidup 
>120 menit, yang mengindikasikan sistem konvektif yang terorganisasi dengan baik, berkembang pada 
lingkungan vertical wind shear kategori strong (>0,005 s⁻¹), serta memiliki kecepatan angin horizontal 
maksimum >20 knot. Karakteristik tersebut menunjukkan lingkungan atmosfer Sumatra Selatan mendukung 
terbentuknya QLCS yang terorganisasi. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
pemantauan dan analisis dini potensi cuaca berbasis radar cuaca. 
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